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ABSTRAK

Abang Bayu Saputra: Etnografi Pergeseran Pola Perkawinan Endogami ke
Eksogami pada Etnis Melayu Kesultanan Sanggau, Skripsi Program Studi
Antropologi Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Tanjungpura Pontianak 2024.

Abang Bayu Saputra
1121201064 @student.untan.ac.id

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sanggau, terkhusus orang-orang yang
memiliki keturunan Kesultanan Sanggau. Penelitian ini membahas tentang
etnografi pergeseran pola perkawinan endogami ke eksogami pada Kesultanan
Sanggau. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan pola perkawinan
ideal pada orang-orang Kesultanan Sanggau, mendeskripsikan perkawinan
eksogami pada orang-orang Kesultanan Sanggau, dan menganalisis faktor-faktor
pergeseran pola perkawinan endogami menjadi perkawinan eksogami pada
Kesultanan Sanggau. Peneliti menggunakan marriage theory dikemukakan Robert
Parkin yang membahas tentang endogami dan eksogami. Endogami dijelaskan
sebagai perkawinan lintas sepupu atau jika menggunakan istilah antropologis yang
lebih tradisional yaitu bertipe kesukuan. Sedangkan Eksogami sendiri menurutnya
kecenderungan untuk melakukan perkawinan di luar dari kelompok sosial tertentu,
bagaimana pun definisinya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi partisipasif, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana pola perkawinan ideal pada Kesultanan
Sanggau, kemudian menjelaskan praktik perkawinan eksogami yang menyebabkan
degradasi genealogis, dan faktor-faktor penyebab terjadinya pergeseran perkawinan
endogami ke perkawinan eksogami.

Kata Kunci : Endogami, Eksogami, Kesultanan



ABSTRACT

Abang Bayu Saputra: Ethnography of Shifting Endogamous to Exogamous
Marriage Patterns in Ethnic Malays of the Sanggau Sultanate, Thesis of Social
Anthropology Study Program, Faculty of Social and Political Sciences,
Tanjungpura University Pontianak 2024.

Abang Bayu Saputra
e1121201064@student.untan.ac.id

This research was conducted in Sanggau Regency, especially people who have
descendants of the Sanggau Sultanate. This research discusses the ethnography of
the shift from endogamous to exogamous marriage patterns in the Sanggau
Sultanate. The objectives of this study are to describe the ideal marriage pattern of
the Sanggau Sultanate people, describe the exogamous marriage of the Sanggau
Sultanate people, and analyze the factors of shifting the pattern of endogamous
marriage to exogamous marriage in the Sanggau Sultanate. The researcher used
marriage theory proposed by Robert Parkin which discusses endogamy and
exogamy. Endogamy is explained as cross-cousin marriage or if using more
traditional anthropological terms, namely tribal types. Meanwhile, exogamy itself
is according to him the tendency to marry outside of a particular social group,
however defined. The type of research used in this study is qualitative with an
ethnographic approach. The data collection techniques in this study used
participatory observation, interviews, and documentation. The results of this study
explain how the ideal marriage pattern in the Sanggau Sultanate, then explain the
practice of exogamous marriage which causes genealogical degradation, and the
factors that cause the shift from endogamous marriage to exogamous marriage.
Keywords: Endogamy, Exogamy, Sultanate
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RINGKASAN PENELITIAN

Skripsi ini berjudul “Etnografi Pergeseran Pola Perkawinan Endogami ke
Eksogami Pada Etnis Melayu Kesultanan Sanggau”. Alasan judul ini dipilih
disebabkan peneliti ingin mendeskripsikan pola perkawinan ideal pada orang-orang
keturunan Kesultanan Sanggau, selanjutnya untuk mendeskripsikan praktik
perkawinan eksogami pada keturunan Kesultanan Sanggau, serta menganalisis

faktor-faktor terjadinya pergeseran pola perkawinan pada Kesultanan Sanggau.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kekerabatan yang merupakan suatu
prinsip yang digunakan untuk menggambarkan posisi setiap individu di dalam suatu
kelompok-kelompok sosial, peran, kategori, hingga silsilah. Kekerabatan atau garis
keturunan akan terjaga jika terjadi pernikahan sesama suku atau dapat disebut
dengan pernikahan endogami. Orang-orang Kesultanan Sanggau yang seharusnya
menggunakan sistem pernikahan endogami untuk tetap menjalankan tradisi serta
mempertahankan garis keturunan, akan mendapati bahwa orang-orang yang
memiliki gelar menikahi orang yang tidak bergelar dalam artian masyarakat biasa.
Terlebih pada masa sekarang ini, orang-orang Kesultanan Sanggau sudah mengenal

orang di luar sukunya dan tentu akan bertemu orang baru juga.

Dalam penelitian menggunakan marriage theory yang dikemukakan Robert
Parkin. Menurut Robert Parkin, ranah kekerabatan dapat dibagi menjadi keturunan
(yaitu hubungan antar generasi), perkawinan, dan persaudaraan. Endogami menurut
Robert Parkin merupakan praktik perkawinan yang menuntut bentuk-bentuk
perkawinan sepupu tertentu, yaitu perkawinan lintas sepupu atau jika menggunakan

istilah antropologis yang lebih tradisional yaitu bertipe ‘kesukuan’. Sedangkan
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Eksogami sendiri menurutnya kecenderungan untuk melakukan perkawinan di luar

dari kelompok sosial tertentu, bagaimana pun definisinya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
etnografi dari James Spradley. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dari penelitian ini
mengarah kepada pergeseran pola perkawinan pada orang-orang keturunan
Kesultanan Sanggau. Adapun objek dari penelitian ini mengarah kepada orang-

orang keturunan Kesultanan Sanggau yang melakukan perkawinan eksogami.

Hasil dari penelitian ini ialah terdeskripsikannya pola perkawinan ideal
Kesultanan Sanggau, dalam hal ini merupakan perkawinan endogami. Kemudian
mendeskripsikan praktik perkawinan eksogami dan terjadinya degradasi genealogis
pada keturunan Kesultanan Sanggau, serta menganalisis faktor-faktor pergeseran

pola perkawinan Kesultanan Sanggau, seperti faktor internal dan faktor eksternal.

Saran peneliti untuk setelah dilakukannya penelitian ini, peneliti menganjurkan
beberapa topik yang membahas tentang perkawinan. Khususnya membahas
eksogami pada perempuan, pengalaman-pengalaman perempuan yang melakukan
perkawinan eksogami. Hal-hal tersebut menjadi topik-topik yang menarik karena
membahas eksogami dari perspektif perempuan dan apa saja yang mereka alami

ketika melakukan pernikahan eksogami tersebut.

Diharapkan para pembaca mendapatkan informasi mengenai beragam pola
perkawinan, mulai dari perkawinan endogami, perkawinan eksogami serta

pergeseran pola perkawinan yang disebabkan oleh faktor-faktor internal maupun
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eksternal. Diharapkan juga dapat menjadi referensi atau pedoman dalam penelitian-
penelitian yang sejenis atau bidang yang sama. Hal ini berguna untuk memperkaya
literatur ilmiah dan mendalami topik yang sedang diteliti. Dengan demikian, adanya
penelitian ini berkontribusi dalam kemajuan ilmiah bidang pendidikan khususnya

kajian antropologi kekerabatan.
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1.1 Latar Belakang Permasalahan
Kabupaten Sanggau merupakan salah satu wilayah yang berada di
Kalimantan Barat. Penyebutan “Sanggau” sendiri berasal dari nama tanaman
yang tumbuh ditepi sungai daerah tempat berdirinya salah satu kerajaan, yakni
Sungai Sekayam. Sehingga keturunan kerajaan Sanggau meyakini bahwa
kerajaan leluhur mereka didirikan pada tanggal 7 April 1310 M tatkala putri
dari kerajaan Sukadana, yakni Dara nante menjadi penguasa pertama kerajaan
Sanggau. Oleh karena itu, pada tanggal 26 Juli 2009, perwakilan dari tiga etnis
yang ada di Sanggau, yaitu Melayu, Dayak, dan Tionghoa, setuju untuk
mendeklarasikan bahwa pada tanggal 7 april diperingati sebagai hari jadi Kota
Sanggau (Pemerintah Kabupaten Sanggau, 2022). Hingga masa sekarang ini,
kota Sanggau telah mencapai usia 407 tahun sebagai salah satu wilayah

kabupaten di Kalimantan barat.
Bercerita tentang silsilah keraton Sanggau bermula sekitar 1450-1485 M,
di mana Abang Abdurrahman yang bergelar Kiayi Patih Gemintir menikahi
Dayang Mas Ratna yang merupakan putri dari seorang Dara Nante yang
menguasai Sanggau (Ishar, 2016). Abang Abdurrahman berkuasa di
Mengkiang selama 35 tahun. Kemudian disusul oleh abangan lain, dan terakhir

kaum abangan yang menguasai keraton Sanggau sebelum sekarang dikuasai



Gusti adalah Abang Tabrani pada tahun 1741-1762. Kemudian pada tahun
1772 keraton Sanggau dikuasai oleh Gusti Muhammad Tahir 1 yang berkuasa
dari tahun 1772-1798 atau Gusti Togok bergelar Surya Negara. Baginda
memegang tampuk kekuasaan dan memerintah selama 26 tahun (Ishar, 2016).
Pada masa sekarang keraton Sanggau dipimpin oleh Pangeran Gusti Arman.
Terdapat beberapa nama gelar untuk keturunan keraton Sanggau, untuk lelaki
keraton bergelar Abang, Gusti dan Ade. Sedangkan wanitanya bergelar Dayang
dan Utin. Tingkatan inilah yang yang mendasari adanya pernikahan endogami
pada orang-orang yang ada di Keraton Sanggau dan membentuk sebuah
jaringan kekerabatan yang berada dari jalur silsilah keluarga.

Kindship atau kekerabatan merupakan suatu prinsip yang digunakan untuk
menggambarkan posisi setiap individu di dalam suatu kelompok-kelompok
sosial, peran, kategori, hingga silsilah. Sebagai contohnya terdapat sebuah
istilah “‘family relations” yang dapat disebutkan secara konkret sebagai (ibu,
saudara, kakek) atau yang abstrak oleh derajat hubungan atau jarak
kekerabatan, atau dalam sebuah hubungan yang relatif seperti hubungan ayah
dengan anak-anak. Keluarga merupakan objek terdekat untuk dikaji, sebab
keluarga merupakan afiliasi dari sekelompok orang karena prinsip kekerabatan
(kelahiran yang diakui), afinitas (karena perkawinan), atau tempat tinggal yang
sama atau dalam sebagian besar masyarakat diakui sebagai “keluarga” sebagai
unit paling dasar untuk membesarkan anak-anak (Liliweri, 2021). Para
antropolog juga mengklasifikasi organisasi keluarga sebagai matrifokal (ibu

dan anak-anaknya); Suami, istri dan anak-anak disebut sebagai keluarga inti.



Kekerabatan memegang peranan penting dalam mempertahankan
keharmonisan dan kohesi dalam masyarakat dalam beberapa budaya. Namun,
konsep kekerabatan mengalami perubahan dan kompleksitas yang terus
berkembang seiring dengan pergeseran nilai dan norma sosial. Smith dan Pain
(2012) Mengemukakan bahwa perubahan nilai dan norma dapat memengaruhi
konsep kekerabatan. Pola kekerabatan di masyarakat perkotaan dapat berubah
karena pergeseran nilai dan norma sosial dalam hal pernikahan dan keluarga.
Meskipun demikian, kekerabatan tetap menjadi faktor paling penting dalam
mempertahankan dan stabilitas kelompok sosial. Dalam sebuah artikel yang
diterbitkan di International Journal of Sociology and Anthropology,
menekankan pentingnya konsep kekerabatan yang dapat digunakan sebagai
alat untuk memperluas jaringan sosial dan memperkuat hubungan antar
kelompok. Namun, disisi lain, kekerabatan juga dapat menimbulkan konflik
jika tidak dikelola dengan baik karena terdapat persaingan kepentingan dan
pandangan yang berbeda (Ross dan Cheney 2008). Dengan kata lain,
kekerabatan memiliki sisi positif dan negatif jika tidak dikelola dengan baik.

Kekerabatan atau garis keturunan akan terjaga jika terjadi pernikahan
sesama suku atau dapat disebut dengan pernikahan endogami. Orang-orang
Kesultanan Sanggau yang seharusnya menggunakan sistem pernikahan
endogami untuk tetap menjalankan tradisi serta mempertahankan garis
keturunan, akan mendapati bahwa orang-orang yang memiliki gelar menikahi
orang yang tidak bergelar dalam artian masyarakat biasa. Terlebih pada masa

sekarang ini, orang-orang Kesultanan Sanggau sudah mengenal orang di luar



sukunya dan tentu akan bertemu orang baru juga. Hal itu yang akan penulis
teliti untuk mencari dampak apa saja yang ditimbulkan dari pernikahan tersebut
yang dilakukan oleh orang-orang yang berasal dari Kesultanan Sanggau.
Pernikahan tersebut merupakan pernikahan eksogami, yang menjadi
pernikahan di luar suku aslinya.

Fenomena terkait dengan pernikahan eksogami ini terjadi pada beberapa
daerah seperti pada masyarakat suku minangkabau dan suku tapanuli, di mana
memiliki dampak pada kedudukan anak dalam perkawinan eksogami di Nagari
Bahagia Padang Gelugur, Nurhotma dkk (2022) mendapati 3 kondisi
permasalahan yang ditemukan dalam keluarga yang melakukan perkawinan
campuran terhadap kedudukan anak. Pertama, Pernikahan seorang laki-laki
Minangkabau dengan perempuan Tapanuli. Permasalahan yang terjadi di
dalam rumah tangga yang memiliki sistem kekerabatan yang berbeda
sehingga garis keturunan ayah dan ibunya tidak memiliki garis keturunan
dalam sistem kekerabatan dan pewarisan. Sehingga anaknya tidak memiliki
suku atau marga dari kedua orang tuanya dan anaknya akan memperoleh suku
atau marganya setelah anaknya melakukan pernikahan. Kedua, perkawinan
seorang laki-laki Tapanuli dengan perempuan Minangkabau. Adapun
permasalahan yang timbul adalah tentang pembagian warisan. Anak dari hasil
perkawinan antar suku akan mengalami suatu krisis identitas, artinya
dipandang oleh masing-masing budaya dari kedua belah pihak orang tua si
anak yang berlainan suku dan kekerabatan yang bertentangan dengan nilai-

nilai dan adat masing-masing suku. Kemudian ketiga terjadi pada masyarakat



etnis mandailing dan etnis minangkabau terhadap hak kekerabatan dan hak
waris anak di Kabupaten Pasaman, Nagari Lansek Kadok. Sehingga muncul
permasalahan di mana terjadi konflik antara anak dengan anak dan anak dengan
orang tua untuk mendapatkan harta warisan baik itu anak dari pihak laki-laki
dan anak pihak perempuan (Wahyuni dan Nurman, 2019). Menurut anak laki-
laki dia memakai sistem kekerabatan patrilineal dan menurut anak perempuan
dia memakai sistem kekerabatan matrilineal sehingga anak perempuan juga

berhak untuk mendapatkan harta warisan.

Seperti yang kita ketahui, bahwa Kesultanan Sanggau memegang tradisi
endogami. Tetapi seringkali juga mereka menikahi orang-orang diluar mereka
sendiri. Tentu saja hal-hal tersebut menjadi suatu fenomena menyimpang,
dalam artian mereka melakukan penyimpangan terhadap perkawinan ideal
yang seharusnya endogami menjadi eksogami. Fenomena ini merupakan
fenomena yang terjadi dalam antropologi kekerabatan, di mana eksogami
merupakan fenomena sosial perkawinan di luar komunitas, suku, atau
kelompok sosialnya sendiri. Hal ini berbanding terbalik dengan pernikahan
endogami (Amrita, 2023). Seperti yang telah terjadi pada orang Nagari,
Tapanuli dan Mandailing itu menjadi persoalan sendiri menimbulkan konflik-
konflik, terutama konflik anak dalam keturunan yang lahir. Maka penelitian ini
menjadi menarik untuk menelusuri keberadaan atau posisi anak di dalam garis
keturunan Kesultanan Sanggau ketika orang-orang Kesultanan Sanggau itu

sendiri melakukan perkawinan eksogami.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,

identifikasi masalah yang didapat yaitu :

1. Bahwa Kkesultanan Sanggau memiliki pola perkawinan ideal, yakni

perkawinan endogami.

2. Bahwa apabila orang-orang Kesultanan Sanggau menikah di luar kerabatnya,

maka gelar yang ada pada dirinya akan hilang.

3. Perkawinan yang dilakukan oleh orang-orang Kesultanan Sanggau di luar
kerabatnya merupakan sebuah fenomena eksogami pada sistem kekerabatan
dalam studi antropologi

1.3 Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi di atas, maka penelitian ini berfokus pada
fenomena perkawinan eksogami yang dilakukan oleh orang-orang Kesultanan
Sanggau.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka masalah pada
penelitian ini dirumuskan : Bagaimana fenomena perkawinan eksogami yang
dilakukan oleh orang-orang Kesultanan Sanggau yang ada di kabupaten
Sanggau?
1.5 Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Mendeksripsikan pola perkawinan ideal pada orang-orang Kesultanan

Sanggau

2. Mendeksripsikan perkawinan eksogami pada orang-orang Kesultanan

Sanggau

3. Menganalisis faktor-faktor pergeseran pola perkawinan endogami menjadi
perkawinan eksogami pada Kesultanan Sanggau
1.6 Manfaat Penelitian

Dengan mengacu pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, diharapkan
bahwa penelitian tentang dampak perkawinan eksogami yang dilakukan oleh
orang-orang Kesultanan Sanggau dalam konteks antropologi khususnya sistem
kekerabatan yang diharapkan memberikan sumbangan terhadap kajian pola-pola
perkawinan ideal pada suku bangsa di Nusantara. Berikut ini adalah beberapa

manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini :

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai pijakan
dan referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang melakukan yang
berhubungan dengan dampak dari pernikahan eksogami serta menjadi bahan

kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis

Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi

atau sumber informasi bagi :



a. Bagi pembaca

Skripsi ini memberikan informasi tentang dampak perkawinan eksogami,

sehingga diharapkan dapat menjadi referensi untuk pembaca.
b. Bagi keraton

Skripsi ini menulis tentang sistem perkawinan keraton, diharapkan
menjadi sumbangsih umtuk naskah-naskah terkait dengan kebudayaan-

kebudayaan keraton.
c. Bagi muda mudi keturunan Kesultanan Sanggau

Skripsi ini menjadi informasi untuk muda mudi keraton tentang seperti
apa perkawinan ideal, serta dampak apa saja yang didapat ketika

melakukan perkawinan eksogami.
d. Bagi peneliti selanjutnya

Sebagai referensi atau pedoman bagi penelitian-penelitian berikutnya
dalam bidang yang sama atau terkait, dalam hal ini dampak perkawinan
eksogami. Hal ini akan memperkaya literatur ilmiah dan memfasilitasi
pengembangan pengetahuan yang lebih mendalam tentang topik yang
sedang diselidiki. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan dan kemajuan ilmiah dibidang

pendidikan khusunya antropologi kekerabatan.



